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Asset Based Community Development (ABCD) merupakan pendekatan dalam pengembangan masyarakat (community development) yang menekankan pada pemanfaatan aset atau kekuatan yang ada dalam komunitas, bukan pada kekurangannya. Pendekatan ini membantu melihat bagaimana masyarakat mampu mengatasi masalah sosial dengan memanfaatkan aset-aset lokal yang ada disekitar. Adapun aset yang dimaksud adalah potensi yang dimiliki oleh masyarakat. 
Kampung Lali Gadget (KLG) dipilih karena memiliki kegiatan yang berakar pada potensi lokal, seperti permainan tradisional, kegiatan edukatif, dan adanya keterlibatan masyarakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa KLG telah menerapkan nilai-nilai yang sejalan dengan prinsip ABCD, yaitu partisipasi, kolaborasi, dan pemberdayaan komunitas. Melalui penelitian ini, peneliti ingin memahami:
1. Bagaimana masyarakat KLG dapat mengidentifikasi dan memanfaatkan aset yang dimiliki
2. Bagaimana proses pengembangan kegiatan dilakukan secara partisipatif
3. Bagaimana aset-aset tersebut dikelola secara berkelanjutan untuk mengurangi ketergantungan gadget pada anak. 
Dengan meneliti menggunakan metode ABCD, diharapkan hasil penelitian ini dapat menunjukkan kekuatan komunitas lokal dalam menciptakan perubahan sosial, serta menjadi contoh praktik baik bagi komunitas lain di Indonesia dalam menangani masalah sosial dengancara yang lebih mandiri dan berbasis potensi lokal.

FOKUS PENELITIAN
	TAHAPAN
	DIMENSI
	INDIKATOR

	1. Identifying Local Asset
2. Leveraging Local Asset
3. Managing Local Asset
	Physical Capital
(Modal Fisik)
	1. Bangunan dan tempat berlindung yang aman
2. Infrastruktur yang memadai
3. Sanitasi dan persediaan air bersih
4. Akses terhadap informasi dan komunikasi
5. Transportasi yang terjangkau

	
	Financial Capital (Modal Finansial)
	1. Dukungan keuangan untuk membiayai proses pembangunan
2. Sumber keuangan (tabungan, pinjaman, pengiriman uang,csr perusahaan)

	
	Environmental Capital (Modal Lingkungan)
	1. Ketersediaan sumber daya alam (flora, fauna, air, tanah, udara yang bersih)
2. Ruang terbuka hijau yang dapat dimanfaatkan 
3. Kesadaran untuk menjaga lingkungan 

	
	Human Capital
(Modal Manusia)
	1. Tingkat pendidikan dan keterampilan masyarakat
2. Kemampuan adaptasi terhadap perubahan sosial maupun teknologi 
3. Keseimbangan antara laki-laki dan perempuan sebagai pelaku kegiatan 

	
	Social Capital
(Modal Sosial)
	1. Jaringan (networking) antarwarga dalam komunitas
2. Kepercayaan (trust) dan solidaritas antar masyarakat
3. Nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat
4. Norma dan nilai sosial yang mendukung kebersamaan
5. Partisipasi aktif dalam kegiatan bersama

	
	Cultural Capital
(Modal Budaya)
	1. Pelestarian permainan tradisional dan kesenian lokal 
2. Tradisi dan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari
3. Bahasa daerah sebagai identitas komunitas

	
	Political Capital
(Modal Politik)
	1. Hubungan baik antara komunitas dengan pemerintah setempat 
2. Advokasi masyarakat terhadap isu-isu lokal 
3. Keterlibatan organisasi dalam kebijakan lokal
4. Dukungan regulasi atau kebijakan yang berpihak pada komunitas 

















I. Identitas Informan 
1. Nama:
2. Umur: 
3. Jenis Kelamin: 
4. Pekerjaan: 
5. Lama Keterlibatan di Komunitas: 
6. Pendidikan Terakhir:
7. Domisili:
II. General Question
1. Bisa ceritakan bagaimana awal mula terbentuknya Kampung Lali Gadget?
2. Apa yang melatar belakangi pembentukan KLG?
3. Siapa saja yang terlibat dalam pembentukan awalnya?
4. Apa tujuan utama yang ingin dicapai dari berdirinya KLG?
5. Bagaimana respon masyarakat sekitar saat awal kegiatan ini dijalankan? 
III. Identifying Local Asset (Mengidentifikasi Aset Lokal) 
1. Saat awal dibentuk, aset atau potensi apa saja yang ditemukan di lingkungan masyarakat?
2. Bagaimana proses penggalian aset itu dilakukan? Apakah melalui musyawarah, observasi, atau inisiatif individu? 
3. Siapa saja yang terlibat dalam menidentifikasi aset-aset tersebut? 
4. Apakah ada aset budaya atau permainan tradisional yang menjadi inspirasi awal berdirinya KLG?
5. Bagaimana masyarakat menyadari bahwa aset lokal seperti permainan tradisional atau ruang terbuka dapat menjadi solusi dari masalah ketergantungan gadget pada anak? 
IV. Leveraging Local Asset (Pemanfaatan Aset Lokal) 
1. Bagaimana cara KLG memanfaatkan aset yang dimiliki? 
2. Bagaimana peran masyarakat, relawan, dan anak-anak dalam memanfaatkan aset tersebut? 
3. Apakah aset fisik (tanah lapang, balai pertemuan) digunakan untuk mendukung kegiatan anak-anak? 
4. Bagaimana peran aset budaya dan sosial dalam pelaksanaan program? 
5. Apakah komuniyas mendapat dukungan finansial atau politik dalam kegiatan KLG? 
V. Managing Local Asset (Mengelola Aset Secara Berkelanjutan) 
1. Bagaimana cara agar KLG tetap berjalan menggunakan aset yang dimiliki? 
2. Sejauh ini aset apa yang masih bertahan dan terus ditingkatkan? Apakah ada aset yang makin menurun keberfungsiannya? 
3. Apakah ada sistem atau kelompok yang mengelola kegiatan dan aset yang digunakan? 
4. Bagaimana masyarakat memastikan bahwa kegiatan KLG tetap menarik bagi anak-anak di tengah perkembangan teknologi?
5. Apa bentuk kerja sama antara KLG dengan lembaga lain (pemerintah, sekolah, atau pihak swasta)?
6. Apa tantangan utama yang dihadapi dalam mempertahankan kegiatan ini, dan bagaimana komunitas mengatasinya?
VI. Lainnya
1. Menurut Anda, apa yang menjadi kekuatan utama KLG hingga tetap bertahan sampai sekarang?
2. Bagaimana Anda melihat dampak kegiatan KLG terhadap anak-anak dan masyarakat?
3. Menurut Anda, apa yang bisa dikembangkan lagi agar kegiatan ini terus berlanjut dan memberi manfaat lebih besar
4. 
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PENELITIAN DILAKUKAN OLEH:
NAMA	: NI NYOMAN ANDRANI KUSUMAWATI
INSTITUSI	: UNIVERSITAS PADJADJARAN
I. Identitas Informan 
1. Nama:
2. Umur: 
3. Jenis Kelamin: 
4. Pekerjaan: 
5. Domisili:
6. Kunjungan keberapa: 
II. General Question (Orang Tua Murid)
1. Bagaimana bapak/ibu pertama kali mengetahui adanya KLG?
2. Kenapa memilih KLG sebagai tempat wisata untuk anak? 
3. Menurut bapak/ibu, apa alasan anak bapak/ibu tertarik mengikuti kegiatan di KLG?
4. Kegiatan apa saja diikuti oleh anak dan menjadi berkesan bagi bapak/ibu?
5. Apakah bapak/ibu merasa kegiatan di KLG membantu mengurangi penggunaan gadget anak di rumah? Apa yang berubah?
6. Apakah bapak/ibu turut berpartisipasi dalam kegiatan atau mendukung kegiatan KLG? Dalam bentuk apa? 
7. Menurut bapak/ibu, bagaimana cara pengelola KLG menjaga keberlangsungan kegiatan hingga saat ini?
8. Apa harapan bapak/ibu terhadap keberlanjutan program KLG?
9. Menurut bapak/ibu, aset apa saja yang dimiliki kampung ini? dan bagaimana kondisi aset yang terlihat saat ini? 
III. General Question (Guru) 
1. Bagaimana bapak/ibu pertama kali mengetahui adanya KLG?
2. Kenapa memilih KLG sebagai tempat wisata untuk anak? 
3. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap kegiatan di KLG sebagai upaya mengurangi ketergantungan gadget pada anak?
4. Apakah bapak/ibu melihat ada perubahan perilaku belajar atau sosial anak setelah mengikuti kegiatan di KLG?
5. Menurut bapak/ibu, bagaimana potensi kerja sama antara sekolah dengan KLG dalam mendukung tumbuh kembang anak?
6. Apakah nilai-nilai atau pembelajaran di KLG sejalan dengan pendidikan karakter di sekolah?
7. Apa saran bapak/ibu agar kegiatan di KLG dapat lebih efektif dan berkelanjutan? 
8. Menurut bapak/ibu, aset apa saja yang dimiliki kampung ini? dan bagaimana kondisi aset yang terlihat saat ini? 
IV. General Question (Masyarakat) 
1. Bagaimana tanggapan awal bapak/ibu saat KLG ini dibentuk? 
2. Apakah bapak/ibu ikut terlibat dalam proses pembentukan KLG?
3. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam menjaga keberlanjutan kegiatan di KLG?
4. Apakah kegiatan di KLG memberikan dampak bagi masyarakat sekitar? 
5. Apa tantangan terbesar dalam menjaga semangat dan partisipasi masyarakat di KLG? 
6. Aset lokal apa saja yang menurut bapak/ibu paling berperan dalam mendukung kegiatan KLG?

	DIMENSI
	INDIKATOR

	Physical Capital
(Modal Fisik)
	1. Bangunan dan tempat berlindung yang aman
2. Infrastruktur yang memadai
3. Sanitasi dan persediaan air bersih
4. Akses terhadap informasi dan komunikasi
5. Transportasi yang terjangkau

	Financial Capital (Modal Finansial)
	1. Dukungan keuangan untuk membiayai proses pembangunan
2. Sumber keuangan (tabungan, pinjaman, pengiriman uang,csr perusahaan)

	Environmental Capital (Modal Lingkungan)
	1. Ketersediaan sumber daya alam (flora, fauna, air, tanah, udara yang bersih)
2. Ruang terbuka hijau yang dapat dimanfaatkan 
3. Kesadaran untuk menjaga lingkungan 

	Human Capital
(Modal Manusia)
	1. Tingkat pendidikan dan keterampilan masyarakat
2. Kemampuan adaptasi terhadap perubahan sosial maupun teknologi 
3. Keseimbangan antara laki-laki dan perempuan sebagai pelaku kegiatan 

	Social Capital
(Modal Sosial)
	1. Jaringan (networking) antarwarga dalam komunitas
2.  Kepercayaan (trust) dan solidaritas antar masyarakat
3. Nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat
4. Norma dan nilai sosial yang mendukung kebersamaan
5. Partisipasi aktif dalam kegiatan bersama

	Cultural Capital
(Modal Budaya)
	1. Pelestarian permainan tradisional dan kesenian lokal 
2. Tradisi dan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari
3. Bahasa daerah sebagai identitas komunitas

	Political Capital
(Modal Politik)
	1. Hubungan baik antara komunitas dengan pemerintah setempat 
2. Advokasi masyarakat terhadap isu-isu lokal 
3. Keterlibatan organisasi dalam kebijakan lokal
4. Dukungan regulasi atau kebijakan yang berpihak pada komunitas 





Pertanyaan: 
1. Menurut bapak/ibu, apa saja potensi atau aset yang dimiliki oleh KLG yang menarik anak untuk mengikuti kegiatan?
2. Dari semua aset yang ada, menurut bapak/ibu aset mana yang paling bermanfaat untuk mengurangi ketergantungan gadget pada anak?
3. Menurut bapak/ibu, apa aset utama yang relevan dengan dunia pendidikan anak?
4. Apakah aset tersebut dapat membantu pembentukan karakter anak di sekolah? 
5. Bagaimana pihak sekolah melihat potensi kolaborasi antara aset pendidikan sekolah dengan aset yang dimiliki oleh KLG? 
6. Bagaimana masyarakat mmanfaatkan aset yang ada untuk menjalankan kegiatan?
7. Bagaimana masyarakat memastikan manfaat KLG bisa dirasakan secara luas, tidak hanya oleh anak-anak? 
8.  Bagaimana peran aset fisik seperti ruang publik, sarana bermain, dan bangunan dalam kegiatan KLG? 
9. Bagaimana keterlibatan manusia (relawan, pengajar, anak-anak, masyarakat)? 
10. Bagaimana hubungan sosial di antara warga dan relawan dalam menjalankan kegiatan?
11. Apakah kegiatan ini memperkuat budaya lokal seperti permainan tradisional atau nilai gotong royong? 
12. Dari sisi finansial, bagaimana sumber pendanaan kegiatan KLG diperoleh dan dikelola?
13. Bagaimana peran lingkungan (ruang terbuka, kebersihan, alam sekitar) mendukung kegiatan KLG? 
14. Apakah ada dukungan kebijakan atau hubungan dengan pihak pemerintah dalam menjalankan KLG?
